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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Orkestra merupakan suatu kelompok yang terdiri atas beberapa musisi yang
memainkan alat musik yang berbeda-beda dalam satu waktu. Orkestra mampu
memainkan berbagai repertoar seperti simfoni (klasik), overture, musik opera, ballet, dsb.
Kemudian mengikuti perkembangan jaman, saat ini mulai banyak yang membawakan
musik pop, tradisional, musik film, dan berbagai jenis musik lainnya di dalam aransemen
orkestra dan menggunakan sejumlah alat musik orkestra. Alat-alat musik yang umumnya
digunakan dalam orkestra adalah alat musik gesek (string), tiup (woodwind dan brass),
pukul (percussion), dan seringkali diiringi vokal, baik solo maupun grup (simfonik.id).

Orkestra dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yaitu orkestra teater,
orkestra simfoni, orkestra gesek, orkestra kamar, orkestra café dan salon, orkestra radio,
orkestra studio, dan sebagainya (Fu’adi, 2009). Di Indonesia, orkestra simfoni merupakan
jenis kelompok orkestra tertua. Orkestra simfoni adalah orkestra dengan jumlah musisi
yang banyak (hingga 100 pemain). Banyaknya musisi yang terjun dalam sebuah orkestra
ditentukan dengan jumlah musik yang dimainkan dan besarnya tempat yang digunakan
(simfonik.id).

Pada umumnya orkestra simfoni memainkan musik klasik. Orkestra simfoni
biasanya beranggotakan musisi yang profesional. Para musisi yang ingin menjadi bagian
dari orkestra simfoni biasanya dipilih melalui audisi agar dapat dilihat kemampuannya
dalam bermain instrumen musik yang dikuasainya. Para musisi yang menjadi bagian dari
orkestra simfoni biasanya merupakan lulusan S1 jurusan musik atau musisi yang

memiliki kemampuan memainkan instrumen musik pada grade 8 yang merupakan
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tingkat tertinggi dari The Associated Board of The Royal Schools of Music atau yang
biasa disingkat ABRSM. ABRSM merupakan badan pendidikan musik terbesar di Inggris
dan merupakan salah satu music publishers terbesar dan penyedia ujian-ujian musik di
dunia (melakukan asesmen di lebih dari 90 negara setiap tahun). (id.abrsm.org).

Menurut Yasril Adha, musisi kawakan Indonesia yang merupakan seorang pemain
biola dengan pengalaman 25 tahun sebagai pemain orkestra (pernah bergabung ke dalam
orkestra ternama di Indonesia seperti Adie MS Orchestra, Erwin Gutawa Orchestra,
Dwiki Darmawan Orchestra, dsb (pewarta-indonesia.com)), beliau berkata bahwa orang-
orang yang berhasil masuk ke dalam lingkungan profesi orkestra adalah orang-orang
yang mempunyai bakat dan mentalitas terpilih sesuai dengan minat dan kebutuhan
estetika spiritual mereka akan keindahan, terutama dalam hal bunyi. Mereka mempunyai
bakat musik dan mentalitas yang unggul. Di dalam musik orkestra terdapat tuntutan
aspek bakat, musikalitas, mentalitas, kesempatan, lingkungan, kerja keras, pantang
menyerah, pengorbanan materi dan waktu, serta aspek ketahanan fisik. Agar mampu
menjadi musisi yang berkarakter dan mampu menghadapi tekanan selama proses
pembentukan karakter, hampir semua aspek tersebut harus dipenuhi karena tanpa aspek-
aspek tersebut maka akan sulit bersaing dalam memperebutkan tempat sebagai seorang
musisi pilihan. (musicalprom.com)

Para musisi orkestra simfoni dituntut untuk bisa terlibat penuh pada saat
memainkan alat musik di dalam orkestra simfoni agar dapat menghasilkan musik yang
harmonis. Menurut Csikszentmihalyi (1990), bermain musik merupakan salah satu
aktivitas yang dapat memunculkan pengalaman flow. Flow adalah suatu keadaan
subjektif yang dirasakan individu pada saat dirinya benar-benar terlibat dalam suatu
aktivitas yang membuatnya lupa akan waktu, rasa lelah, dan hal lain kecuali aktivitas itu

sendiri (Csikszentmihalyi, 2014).
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Terdapat beberapa prasyarat agar individu mampu mengalami flow. Beberapa
prasyarat tersebut yaitu clear goal, clear and immediate feedback, serta kesesuaian antara
high skill dan optimal challenge. Agar dapat masuk ke zona flow, seseorang harus
beraktivitas dengan suatu tujuan yang jelas. Bagi para pemain orkestra, salah satu tujuan
mereka adalah menghasilkan musik yang indah sehingga bisa dinikmati. Berdasarkan
hasil survey awal yang dilakukan terhadap sepuluh orang musisi orkestra simfoni yang
dipilih secara acak, 90% memiliki tujuan yaitu untuk memenuhi keinginan bermusik,
memainkan musik dengan baik dan meningkatkan kemampuan bermusiknya, sedangkan
10% mengatakan bahwa memiliki tujuan untuk menjadi konduktor. Kemudian dalam hal
clear and immediate feedback, agar dapat mengetahui seberapa baik permainan yang
dilakukan oleh para musisi orkestra, feedback dapat diperoleh dengan berbagai cara
seperti membandingkan dengan permainan musisi lain atau pun dengan cara berdiskusi
dengan rekan di dalam orkestra. Berdasarkan hasil survey awal, 80% memeroleh
feedback dengan cara berdiskusi dengan teman di dalam orkestra yang sama atau
penonton, 10% membandingkan dengan musisi orkestra lain dengan cara menonton video
di Youtube, dan 10% memeroleh feedback dengan cara mendengarkan musik orkestra
yang dimainkan secara menyeluruh. Berikutnya, dalam hal kesesuaian antara high skill
dan optimal challenge. Berdasarkan hasil survey awal, 100% mengatakan bahwa
tantangan yang paling sering dihadapi adalah sulitnya repertoire yang harus dimainkan
dan tuntutan dari konduktor. Bagi mereka, tantangan yang dihadapinya merupakan hal
yang menarik karena membuat mereka untuk terus berlatih dan meningkatkan
kemampuannya, namun salah seorang musisi mengatakan bahwa terkadang dirinya
merasa tertekan dengan tantangan yang dihadapinya namun dia tetap berusaha untuk bisa
meng

hadapi semua tantangan.
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Berdasarkan hasil survey yang dilakukan terhadap sepuluh orang musisi orkestra
simfoni yang dipilih secara acak, 50% mengatakan bahwa dirinya mudah menghayati
musik yang dimainkan sehingga dapat larut ke dalam musik tersebut (merging of action
and awareness) karena sudah terbiasa dan sudah memeroleh gambaran mengenai musik
yang akan dimainkan, 10% mengatakan bahwa tidak mudah larut ke dalam permainan
musik yang sedang dilakukannya karena tidak mudah membayangkan gambaran nada
yang harus dimainkan dan terdapat beberapa jenis musik yang tidak sesuai dengan selera,
sedangkan 40% mengatakan bahwa terkadang mereka mudah untuk menghayati musik
namun terkadang mereka merasa sulit untuk menghayati musik yang sedang dimainkan,
tergantung dari jenis musik yang dimainkan. Bagi beberapa musisi tidak mudah untuk
bisa larut ke dalam musik yang dimainkan. Jenis musik yang dimainkan dan pengalaman
dalam bermusik menjadi hal yang penting untuk bisa larut ke dalam musik yang sedang
dimainkan. Salah seorang musisi mengatakan bahwa baginya musik adalah permainan
rasa bukan hanya membaca notasi sehingga rasa suka terhadap jenis musik yang sedang
dimainkan juga penting pada saat bermain musik.

Dalam hal konsentrasi (centering attention), 50% mengatakan bahwa perhatiannya
cenderung selalu terfokus pada aktivitas permainan di dalam orkestra simfoni yang
sedang dilakukannya, sedangkan 50% mengatakan bahwa dirinya tidak selalu fokus pada
permainan di dalam orkestra simfoni yang sedang dilakukannya. Beberapa hal yang
biasanya mengganggu konsentrasi para musisi yaitu masalah-masalah yang dapat
mengganggu suasana hati dan rasa rindu terhadap keluarga. Kedisiplinan dan konsentrasi
sangat dibutuhkan pada saat bermain di dalam orkestra simfoni. Konsentrasi yang tinggi
dibutuhkan untuk memerhatikan intonasi, artikulasi, ensemble, dan hal-hal lainnya di
dalam orkestra simfoni. Apabila musisi tidak bisa fokus dengan bagian yang harus

dimainkannya maka nada yang dihasilkannya bisa terdengar kurang baik.
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Berikutnya, dari hasil survey terhadap sepuluh orang musisi orkestra simfoni, 70%
mengatakan bahwa dirinya tidak merasa khawatir terhadap pandangan orang lain
mengenai dirinya (loss of self-consciousness) karena mereka sudah yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki, sedangkan 30% mengatakan bahwa sering muncul perasaan
khawatir terhadap pandangan orang lain mengenai dirinya terutama pada saat terdapat
materi yang tidak dikuasai. Salah seorang musisi berkata bahwa dirinya yakin sebuah
orkestra memilihnya untuk bermain karena mereka telah mengetahui kualitas dan
kemampuan yang dimilikinya sehingga dirinya tidak khawatir terhadap pandangan orang
lain terhadap dirinya. Kemudian, 100% mengatakan bahwa mereka yakin mampu
mengatasi segala situasi yang dihadapi pada saat bermain di dalam orkestra simfoni
(sense of control) karena mereka yakin dengan kemampuan dan pengalaman yang telah
dimiliki selama menjadi pemain musik di dalam orkestra simfoni. Bagi para musisi
orkestra simfoni, kemampuan yang dimiliki, pengalaman, serta proses latihan yang
selama ini telah dilalui menjadi hal yang dapat memengaruhi karakteristik loss of self-
consciousness dan sense of control. Adanya kemampuan yang tinggi (high skill) dapat
membuat para musisi menjadi lebih percaya diri pada saat tampil dan yakin bahwa
dirinya mampu mengatasi situasi yang terjadi pada saat bermain di dalam orkestra
simfoni.

Dalam hal penghayatan terhadap berjalannya waktu (transformation of time), 20%
mengatakan bahwa sangat jarang memerhatikan berjalannya waktu pada saat bermain di
dalam orkestra simfoni, 40% mengatakan bahwa waktu terasa sangat cepat karena
mereka menikmati aktivitas yang dilakukannya, sedangkan 40% mengatakan bahwa
terkadang waktu terasa berjalan lambat dan terkadang waktu berjalan terasa cepat karena
ada konser yang menyenangkan dan ada kalanya membosankan namun konser tersebut

tetap berusaha untuk dinikmati dalam kondisi apapun. Kemudian mengenai motivasi
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1.2.

1.3.

intrinsik dalam melakukan aktivitas bermusik di dalam orkestra simfoni (autotelic
experience), 90% mengatakan bahwa musik itu sendiri yang membuat mereka tetap
bertahan untuk menjadi bagian dari orkestra simfoni, sedangkan 10% mengatakan bahwa
dirinya termotivasi dari perjalanan bermusik orang lain. Salah seorang musisi
mengatakan bahwa pada saat menghadapi tantangan yang sulit (optimal challenge)
seperti repertoire yang sulit, biasanya musisi tersebut akan terus berlatih hingga dirinya
bisa memainkannya. Pada saat berlatih repertoire yang sulit, musisi tersebut sangat
sering lupa waktu karena menikmati aktivitas permainan musik yang dilakukannya.
Apabila musisi tersebut merasa belum puas terhadap permainannya, ia akan terus berlatih
agar bisa bermain lebih bagus lagi.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa flow dapat menjadi salah
satu hal yang dibutuhkan bagi para pemain musik orkestra simfoni untuk
mengoptimalkan kemampuan mereka untuk bisa menghasilkan musik yang harmonis
sehingga musik yang dihasilkan bisa nyaman untuk didengar. Oleh sebab itu, peneliti
ingin meneliti mengenai derajat flow pada pemain musik orkestra simfoni untuk melihat

gambaran mengenai derajat flow yang dimiliki oleh para pemain musik orkestra simfoni.

Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin mengetahui gambaran mengenai derajat flow pada musisi

orkestra simfoni.

Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Memeroleh gambaran mengenai flow pada musisi orkestra simfoni.
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1.3.2.

Tujuan Penelitian

Mengetahui gambaran mengenai derajat flow pada musisi orkestra simfoni
ditinjau dari karakteristik pengalaman flow yaitu merging of action and
awareness; centering of attention; loss of self-consciousness; sense of control; the

transformation of time; autotelic experience.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Kegunaan Teoritis

1) Memberikan informasi mengenai flow pada musisi orkestra simfoni ke dalam
bidang ilmu psikologi, khususnya pada bidang Psikologi Positif.

2) Sebagai rujukan bagi para peneliti lain yang berminat untuk melakukan
penelitian lanjutan mengenai gambaran flow pada musisi orkestra simfoni.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi kepada para musisi orkestra simfoni serta beberapa pihak

yang terkait mengenai derajat, gambaran, serta penjelasan mengenai flow yang

dimiliki oleh para musisi orkestra simfoni tersebut. Informasi tersebut diharapkan

dapat membantu para musisi orkestra simfoni untuk bisa meningkatkan merging

of action and awareness; centering of attention; loss of self-consciousness; sense

of control; the transformation of time; dan autotelic experience yang dimiliki oleh

para musisi orkestra simfoni sehingga dapat lebih berkembang di bidang musik

orkestra.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Orkestra merupakan suatu kelompok yang terdiri atas beberapa musisi yang
memainkan alat musik yang berbeda-beda dalam satu waktu. Orkestra simfoni adalah
orkestra dengan jumlah musisi yang banyak (hingga 100 pemain). Banyaknya musisi
yang terjun dalam sebuah orkestra ditentukan dengan jumlah musik yang dimainkan dan
besarnya tempat yang digunakan (simfonik.id). Pada umumnya orkestra simfoni
memainkan musik klasik. Orkestra simfoni biasanya beranggotakan musisi yang
profesional. Agar dapat menjadi bagian dari orkestra, para musisi harus memenuhi
beberapa kriteria misalnya seperti harus menguasai alat musik yang dimainkannya serta
mampu membaca not balok dengan lancar sehingga bisa memainkan komposisi musik
dengan baik dan benar. Hal tersebut penting untuk menghasilkan musik yang nyaman
untuk didengar. Para musisi orkestra simfoni biasanya dipilih melalui tahap audisi.
Latihan untuk penampilan orkestra biasanya membutuhkan waktu yang cenderung lama,
konsentrasi yang tinggi, kedisiplinan, dan menguras energi. Oleh sebab itu, flow dapat
menjadi salah satu hal yang dibutuhkan bagi para musisi orkestra simfoni untuk
meningkatkan kemampuan para musisi tersebut sehingga bisa menghasilkan musik yang
nyaman untuk didengar.

Flow adalah sebuah konsep yang dikembangkan oleh Mihaly Csikszentmihalyi,
seorang professor di bidang psikologi dan manajemen dari Claremont Graduate
University. Csikszentmihalyi memelajari orang-orang yang dipandang sebagai pakar
dalam bidangnya masing-masing, baik itu di bidang olahraga, seni, atau pun sains. Dalam
pertemuan Csikszentmihalyi dengan para pakar tersebut, Csikszentmihalyi mengetahui
bahwa para pakar tersebut memiliki motivasi yang berbeda dengan kebanyakan orang.
Motivasi utama para pakar dalam menggeluti bidangnya tidak datang dari hal apa pun di

luar aktivitas yang dilakukannya. Para pakar memberikan diri mereka bagi pekerjaannya,
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bukan untuk mengejar hal apa pun kecuali pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan itu
mengasyikan dan bermakna bagi mereka sehingga mereka tidak butuh hal lain untuk
membuat mereka bergairah pada saat mengerjakannya. Hal tersebut yang disebut
Csikszentmihalyi sebagai autotelic activity, yaitu aktivitas yang dikerjakan demi aktivitas
itu sendiri, bukan demi yang lain. (Arif, 2016)

Hal menarik lainnya dari para pakar tersebut adalah mereka selalu mencari
kesulitan yang mereka temui dalam upaya menemukan batas-batas baru dalam bidang
mereka masing-masing. Bagi para pakar, pergumulan yang sengit dalam upaya
menembus suatu kesulitan adalah sumber sukacita yang besar, yang lebih menggairahkan
daripada materi atau kesenangan apa pun. Sukacita yang dimaksud adalah flow. Flow
merupakan suatu momen sukacita yang besar atau suatu kenikmatan yang luar biasa yang
timbul pada saat seseorang bergumul dengan persoalan yang sulit dalam bidangnya yang
menuntut individu tersebut untuk mengerahkan segala keterampilan, daya upaya, dan
sumber daya yang dimiliki hingga batas kemampuannya atau bahkan melampauinya.
(Arif, 2016)

Agar para musisi mampu mengalami flow, mereka harus memiliki beberapa
prasyarat yaitu clear goal, clear and immediate feedback, serta kesesuaian antara high
skill dan optimal challenge (Arif, 2016). Goal yang berkaitan dengan flow tentunya
bukan tujuan yang terpisah dari aktivitas bermusik yang digeluti oleh seorang musisi
orkestra simfoni, di mana aktivitas yang dilakukan oleh seorang musisi yang dijadikan
sebagai alat untuk pencapaian tujuan yang dimilikinya. Bagi para pemain orkestra
simfoni, tujuan mereka adalah memenuhi keinginan bermusik dan menghasilkan musik
yang indah sehingga bisa dinikmati. Goal akan memberikan daya gerak sehingga para
musisi orkestra simfoni akan mengerahkan segala keterampilannya dan daya upayanya

menuju ke arah goal yang telah dimiliki yaitu menghasilkan nada-nada yang harmonis.
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Apabila para musisi orkestra simfoni tidak memiliki goal dalam melakukan aktivitas
bermusik maka aktivitas tersebut tidak akan berlanjut bergerak. Prasyarat berikutnya
adalah clear and immediate feedback. Feedback merupakan informasi yang diterima oleh
para musisi orkestra simfoni untuk mengevaluasi mengenai aktivitas bermusik yang telah
dilakukannya, apakah sudah cukup baik atau masih buruk sehingga perlu diperbaiki. Bagi
para musisi orkestra simfoni, feedback dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti
membandingkan dengan permainan musisi lain atau pun dengan cara berdiskusi dengan
rekan di dalam orkestra dan para penonton. Perolehan feedback yang baik adalah apabila
para musisi orkestra simfoni seketika langsung memahami feedback yang diterimanya
sehingga dapat langsung mengetahui apa yang akan dilakukannya. Ketika para musisi
orkestra simfoni bermain musik dengan tujuan yang bermakna serta senantiasa
memeroleh feedback yang membuat dirinya mendapatkan kejelasan mengenai permainan
musik yang telah dilakukannya dari berbagai sumber maka para musisi orkestra simfoni
tersebut sudah semakin siap untuk memasuki flow.

Prasyarat yang terakhir adalah kesesuaian antara high skill dan optimal challenge.
Flow akan dapat dialami pada saat skill dan challenge sama-sama tinggi. High skill
merupakan keterampilan yang tinggi dalam melakukan aktivitas bermusik. Semakin
tinggi keterampilan seorang musisi dalam bidang musik maka berbagai kemungkinan
baru akan semakin terbuka dan kreativitas dalam bidang musik akan semakin meningkat.
Tingginya keterampilan yang dikuasi seorang musisi dalam bidang musik akan membuat
musisi tersebut semakin tidak self-conscious sehingga semua aktivitas bermusiknya
semakin mengalir, luwes, responsif, dan spontan. Sebaliknya, saat seorang musisi baru
memelajari suatu keterampilan dalam bidang musik maka musisi tersebut masih sangat
self-conscious sehingga dalam melakukan aktivitas bermusik tidak mengalir dan penuh

dengan daya upaya. Hal tersebut membuat musisi orkestra simfoni menjadi kurang luwes
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dan kreatif. Optimal challenge merupakan tantangan dengan tingkat kesulitan yang cukup
tinggi (tantangan yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit) yaitu tantangan yang
mengharuskan seorang musisi orkestra simfoni mengeluarkan seluruh kemampuan dan
keterampilan dalam bidang musik yang dimilikinya. Tantangan yang terlalu mudah
seperti repertoire yang sederhana dan sudah sering dimainkan akan menimbulkan
kebosanan. Sedangkan tantangan yang terlalu sulit seperti repertoire yang sulit dan baru
serta tuntutan yang terlalu tinggi dari konduktor akan menimbulkan kecemasan dan stres.
Oleh sebab itu, untuk dapat menstimulasi munculnya flow maka tantangan tidak boleh
terlalu mudah atau pun terlalu sulit. Tingkat kesulitan tantangan harus setara atau sedikit
lebih tinggi dari tingkat keterampilan yang dimiliki musisi orkestra simfoni sehingga
musisi tersebut harus benar-benar mengeluarkan seluruh keterampilan bermusik yang
dimiliki untuk menghadapi tantangan tersebut.

Temuan dari penelitian Csikzentmihalyi menyatakan bahwa terdapat beberapa
karakteristik pengalaman khas yang biasa dialami oleh individu yang sedang memasuki
zona flow yaitu merging of action and awareness; centering of attention; loss of self-
consciousness; sense of control; the transformation of time; dan autotelic experience
(Arif, 2016). Karakteristik yang pertama adalah merging of action and awareness.
Semakin dekat seorang musisi orkestra simfoni dengan zona flow maka kesadaran dan
tindakannya semakin kongruen. Ketika memasuki zona flow, ada penyatuan antara
tindakan dan kesadarannya sehingga para musisi orkestra dapat menghayati musik yang
dimainkan hingga mereka larut ke dalam musik yang dimainnya. Tindakan dan kesadaran
menjadi dua hal yang tidak dapat terpisahkan, di mana apa yang disadari seseorang
bukanlah hal lain melainkan apa yang dilakukannya. Di saat yang sama seorang musisi
orkestra simfoni tersebut dapat melakukan aktivitas bermusik yang ditekuninya dengan

sempurna dan sesuai dengan kesadarannya. Musisi orkestra simfoni yang berada di luar
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zona flow terkadang memiliki perbedaan, jarak, atau bahkan inkongruensi antara tindakan
dan kesadarannya. Misalnya seperti melakukan aktivitas bermusik di dalam orkestra
simfoni sambil melamun atau memikirkan hal lain.

Karakteristik yang kedua adalah centering of attention. Flow dimulai ketika
seorang musisi orkestra simfoni menghadapi tantangan yang tidak ringan, bahkan cukup
sulit sehingga musisi tersebut harus mengerahkan seluruh kemampuan dan
keterampilannya. Kesulitan membuat atensi menjadi terarah hanya pada hal-hal yang
relevan dalam pengerjaan aktivitas bermusik yang ditekuni musisi tersebut. Saat sudah
memasuki zona flow, seorang musisi orkestra simfoni tidak lagi harus dengan sengaja
memelihara atensinya karena atensinya menjadi sangat terfokus terhadap permainan
musiknya dan bahkan tidak mudah teralihkan.

Karakteristik yang ketiga adalah loss of self-consciousness. Saat seorang musisi
orkestra simfoni berada dalam zona flow, musisi tersebut tidak lagi terbebani oleh
kekhawatiran tentang dirinya. Musisi tersebut tidak terbebani dengan rasa khawatir
terhadap pandangan orang lain mengenai dirinya pada saat bermain musik di dalam
orkestra simfoni. Musisi tersebut meninggalkan dirinya yang sebelumnya menjadi pusat
gravitasi kehidupannya yang mencegahnya untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan
karena harus melindungi dirinya (self). Pudarnya self-consciousness bukan berarti self
menjadi hilang, melainkan justru menjadi sangat jelas. Saat seorang musisi orkestra
simfoni tidak lagi terlalu khawatir tentang dirinya sendiri, justru self akan jadi terbebas
dan dapat berfungsi sepenuhnya. Seorang musisi orkestra simfoni yang berada di luar
zona flow akan merasakan kekhawatiran tentang self. Saat musisi tersebut sedang merasa
cemas dan larut dalam berbagai masalah atau kepercayaan dirinya sedang menurun, maka
self-consciousness biasanya meningkat. Dalam self-consciousness yang tinggi, seorang

musisi orkestra simfoni cenderung memiliki kesadaran yang berlebihan tentang self, di
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mana self secara keliru ditempatkan sebagai pusat dari segala sesuatu sehingga musisi
tersebut menjadi sangat sensitif dan cemas pada bagaimana dirinya dinilai dan dipandang
oleh orang lain selama bermain musik di dalam orkestra simfoni.

Karakteristik yang keempat adalah sense of control. Saat memasuki zona flow,
segala kekhawatiran menjadi tidak penting. Kekhawatiran-kekhawatiran yang muncul
pada diri seorang musisi orkestra simfoni tidak lagi menguasai dirinya dan musisi
tersebut merasakan suatu kebebasan yang besar. Aktivitas bermusik yang sedang
dilakukan musisi tersebut terasa sangat mengasyikkan dan membuat musisi tersebut larut
sehingga tidak memedulikan berbagai hal lain di luar aktivitas bermusik yang
mengganggunya. Seorang musisi orkestra simfoni yang berada di luar zona flow biasanya
dibebani oleh berbagai macam kekhawatiran. Individu tersebut khawatir akan pandangan
orang lain, khawatir dengan terbatasnya waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu
masalah di dalam aktivitas bermusik, khawatir bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan
yang cukup untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam kelompok orkestranya
dan biasanya khawatir akan kegagalan.

Karakteristik yang kelima adalah the transformation of time. Saat berada dalam
zona flow, penghayatan akan waktu itu sendiri mengalami perubahan. Dalam flow,
seorang musisi orkestra simfoni tidak lagi memerhatikan berlalunya waktu. Aktivitas
yang sangat intens yang terkadang berlangsung dalam waktu yang panjang dapat dihayati
seolah hanya seketika saja. Para musisi yang masuk ke dalam zona flow akan merasakan
waktu yang berjalan cepat karena musisi tersebut menikmati berjalannya aktivitas
bermusik yang dilakukannya. Di saat yang sama, dengan terfokusnya atensi secara
mendalam, maka suatu gerakan yang sebenarnya mungkin sangat cepat bisa terhayati
seolah berlangsung dalam gerakan lambat. Saat seorang musisi orkestra simfoni berada di

luar zona flow maka musisi tersebut akan merasakan waktu yang berjalan lambat karena
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tidak bisa menikmati aktivitas bermusik yang dilakukannya sehingga musisi tersebut
akan merasa bosan.

Karakteristik yang terakhir adalah autotelic experience. Saat berada dalam kondisi
flow, seorang musisi orkestra simfoni bersentuhan dengan dirinya yang autentik
walaupun mungkin hanya sesaat. Pengalaman memainkan alat musik itu sendiri menjadi
reward terbesar yang melebihi reward eskternal mana pun yang membuat musisi tersebut
akan tetap menekuni dan menggumuli aktivitas bermusik di dalam orkestra simfoni untuk
terus memerdalam tingkat keahlian mereka. Semakin tinggi tingkat keahlian (skill)
seorang musisi orkestra simfoni dalam bidang musik maka semakin sering musisi
tersebut mengalami flow dan pengalaman itu pada akhirnya mentransformasi pada diri

musisi tersebut dan menjernihkan pengenalan akan dirinya sendiri.
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Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.6. Asumsi Penelitian
1) Musisi orkestra simfoni memiliki derajat flow yang bervariasi yaitu tinggi dan rendah.
2) Derajat flow pada musisi orkestra simfoni dapat dilihat dari karakteristik flow yaitu
merging of action and awareness; centering of attention; loss of self-consciousness;
sense of control; the transformation of time; dan autotelic experience.
3) Prasyarat-prasyarat flow seperti clear goal, clear and immediate feedback, serta
kesesuaian antara high skill dan optimal challenge dapat memengaruhi derajat flow

pada musisi orkestra simfoni.
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